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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“PERAN POLDA METRO JAYA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

PENYALAGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR” 

 

Pedoman Wawancara (Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya) 

1. Seperti apa contoh penyalagunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja ? 

2. Berapa usia rata-rata remaja yang melakukan penyalagunaan narkoba di 

wilayah Hukum Polda Metro Jaya ? 

3. Tindakan apa yang dilakukan pihak Direktorat Reserse Narkoba Polda 

Metro Jaya untuk mencegah tindakan penyalagunaan narkoba ? 

4. Hukuman yang di terima oleh Remaja yang melakukan penyalagunaan 

narkoba dikenakan rehabilitas atau tahanan ? 

5. Bagaimana upaya Pre-emtif yang dilakukan kepolisian dalam hal ini 

dibagian Reserse Narkoba dalam menangani masalah penyalagunaan 

narkoba dikalangan pelajar/remaja di wilayah hukum Polda Metro Jaya ? 

6. Bagaimana upaya Represif yang dilakukan kepolisian dalam hal ini 

dibagian Reserse Narkoba dalam menangani masalah menangani masalah 

penyalahgunaan narkotika dikalangan pelajar/remaja di wilayah hukum 

Polda Metro Jaya ? 
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7. Apakah Reserse Narkoba Polda Metro Jaya dalam melakukan upaya-upaya 

untuk mencegah penyalagunaan narkoba sudah optimal (khususnya pada 

remaja/pelajar) ? 

8. Dalam melaksanakan tugas dalam mecegah, Apakah terdapat kendala ?  
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“PERAN POLDA METRO JAYA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

PENYALAGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR” 

 

Pedoman Wawancara (Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya) 

1. Di Direktorat Reserse Narkoba ini terdapat 3 subdit : 

a. Subdit 1 Narkotika 

b. Subdit 2 Psikotropika 

c. Subdit 3 Kejahatan Terorganisir 

Untuk tugas masing-masing Subdit tersebut? 

2. Kalau untuk laporan-penyelidikan-penangkapan itu dilakukan oleh 

Subdit ? 

3. Upaya preventif yang dilakukan reserse narkoba dalam pencegahan 

penyalagunaan narkoba  

4. Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya, ada strategi khusus tidak 

dalam mencegah penyalagunaan narkoba ?  

Selain dari upaya-upaya yang telah dilakukan Jika strategi ini dinilai 

sangat efektif, lalu apakah upaya lanjutan yang akan dilakukan ? 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“PERAN POLDA METRO JAYA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

PENYALAGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR” 

 

Pedoman Wawancara (Pelajar/Remaja Pelaku Penyalagunaan Narkoba) 

1. Apakah saudara pernah melakukan penyalahgunaan narkoba ? 

2. Sudah berapa kali saudara melakukan penyalahgunaan narkoba ? 

3. Penyalahgunaan narkoba seperti apa yang saudara lakukan ? 

4. Berapa lama masa hukuman saudara akibat narkoba ? 

5. Apa yang menjadi alasan atau penyebab saudara melakukan 

penyalahgunaan narkoba ? 

6. Apakah orang tua mengetahui hal tersebut ? Apa yang dilakukan orang tua 

saat mengetahui hal tersebut ? 

7. Bagaimana hubungan saudara dengan keluarga ? 

8. Bagaimana hubungan dengan lingkungan dan teman-teman saudara ? 

9. Adakah keinginan untuk kembali hidup seperti manusia normal ? 

10. Faktor-faktor apa yang mendorong saudara ingin kembali dalam linglungan 

keluarga atau masyarakat sebagai manusia normal ? 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“PERAN POLDA METRO JAYA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

PENYALAGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR” 

 

Pedoman Wawancara (Orang Tua dari pelaku) 

1. Seperti apa cara Ibu/Bapak dalam mengasuh anak di dalam keluarga ? 

2. Seperti apa aturan yang diberikan oleh Bapak/Ibu dalam mendidik anak ? 

3. Apakah Bapak/Ibu tahu kebiasaan kurang baik yang dilakukan oleh anak ? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mendidik anak dalam memberi nasihat dan aturan-

aturan ? 

5. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan kebebasan kepada anak dalam segala 

hal yang dilakukan anak ? 

6. Pernahkan anak Bapak/Ibu mengabaikan nasihat dan saran yang diberikan ? 

7. Apakah dalam cara mendidik anak, Bapak/Ibu termasuk orangtua yang 

keras?  

8. Apakah Bapak/Ibu pernah menghukum anak secara fisik ? (Kalau iya, 

mengapa menghukum secara fisik & hukuman fisik seperti apa?) 

9. Apakah anak Bapak/Ibu, termasuk anak yang mudah terpengaruh ? 

10. Hal seperti apa yang diperbolehkan dan batasan untuk anak Bapak/Ibu ? 
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LAMPIRAN 5 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“PERAN POLDA METRO JAYA DALAM UPAYA PENCEGAHAN 

PENYALAGUNAAN NARKOBA DI KALANGAN PELAJAR” 

 

Pedoman Wawancara (Sekolah) 

1. Apakah disekolah ini mempunyai program/kegiatan dalam pencegahan 

penyalagunaan narkoba dikalangan pelajar ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Kegiatan/program tersebut ? 

3. Apakah sekolah bekerjasama dengan pihak kepolisian dalam pencegahan 

penyalagunaan narkoba ? 

4. Apakah kegiatan penyuluhan yang dilakukan kepolisian ini secara rutin 

(sebulan sekali?) ? 

5. Selain bekerjasama dengan Kepolisian apakah ada kerjasama dengan pihak 

lain dalam pencegahan penyalagunaan narkoba ? 

6. Menurut ibu, apakah dengan cara ini pencegahan penyalagunaan narkoba 

dikalangan pelajar sudah efektif ? 

7. Selain siswa/i apakah ada kerjasama/ pembinaan kepada orang tua dari 

siswa/i dalam upaya pencegahan penyalagunaan narkoba ? 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Narasumber 1 

Nama   : Bapak Gatot Sriwadi S.S 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia   : 52 Tahun 

Profesi   : Staf Bagopsnal Ditresnarkoba Polda Metro Jaya 

Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Januari 2023 

Waktu Wawancara : 09.30-10.30 WIB  

Lokasi Wawancara : Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 

 

Peneliti  : Selamat Pagi bapak, Apa kabar pak ? 

Narasumber  : Alhamdulillah baik mba.. 

Peneliti  : Baik pak, mohon izin untuk meminta waktunya untuk 

melakukan wawancara ? 

Narasumber  : Oiyaa boleh, silahkan mba.. 

Peneliti   : Baik bapak. Pertama-tama, perkenalkan nama saya Risma 

Pratiwi mahasiswa Universitas Nasional Program Studi 

Sosiologi yang sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir/skripsi. Judul penelitian saya 

yaitu “Peran Polda Metro Jaya Dalam Upaya Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Pelajar”. Sebelum 

masuk ke pertanyaan pertama, boleh bapak untuk 

memperkenalkan diri dahulu? 
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Narasumber   : Boleh mba, nama saya Gatot Swandi, saya staf Bagopsnal 

Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 

Peneliti   : Baik bapak, terima kasih. Langsung masuk ke pertanyaan 

aja ya pak. Seperti apa jenis narkoba yang sering digunakan 

oleh remaja ? 

Narasumber   : Ganja mba.. 

Peneliti   : Baik pak, Tindakan apa yang dilakukan pihak Direktorat 

Reserse Narkoba Polda Metro Jaya untuk mencegah 

tindakan penyalagunaan narkoba ? 

Narasumber   : Ohh justru iya penting. Nah fungsi kita, di kepolisian  

narkoba ini ada bidang penindakan, ada bagian operasional 

juga, salah satu sisi kegiatan kita ini ya itu dalam setahun 

harus mengadakan ceramah/sosialisasi p4gn ke 

masyarakat, sekolah SMP-SMA, lingkungan masyarakat, 

tempat hiburan malam.  

Peneliti   : Untuk pelaksanaan sosialisasi itu biasanya dilakukan secara  

rutin sebulan sekali atau bagaimana pelaksanaannya ? 

Narasumber   : Ohh enggak dong mba, itu kan harus berbasis anggaran,  

jadi untuk sekolah dalam setahun harus 12 kali, untuk 

pemukiman masyarakat minimal harus 6 kalo dalam 

setahun.. 

Peneliti   : Kalau itu termasuk universitas juga pak ? 

Narasumber   : Universitas bisa.. 
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Cuman kalau universitas biasanya kalau memang 

universitas kepingin untuk ada sosialisasi terkait p4gn, nah 

kita bisa berkerja sama.. nah sosialisasi P4gn ini bentuknya 

tidak hanya ceramah tentang narkoba tetapi juga tes urine 

disana gitu.. 

Peneliti   : Baik pak, kalau untuk upaya Pre-emtif yang dilakukan  

kepolisian dalam hal ini dibagian Reserse Narkoba dalam 

menangani masalah penyalagunaan narkoba dikalangan 

pelajar/remaja di wilayah hukum Polda Metro Jaya ? 

Narasumber   : Untuk upaya preemtif itu, yang tadi dijelaskan mengadakan 

kegiatan Sosialisasi p4gn (pencegahan pemberantasan 

penyalagunaan Dan peredaran gelap narkoba) itu kan 

fungsi dari upaya preemtif, jadi upaya preemtif kita bikin 

flayer bikin brosur bagikan ke masyarakat, iklan layanan 

masyarakat.. 

Peneliti   : Kalau yang tadi upaya preemtif, selanjutnya upaya represif  

yang dilakukan kepolisian dalam hal ini dibagian Reserse 

Narkoba dalam menangani masalah menangani masalah 

penyalahgunaan narkotika dikalangan pelajar/remaja di 

wilayah hukum Polda Metro Jaya ? 

Narasumber   : Dalam tindakan upaya represif, kita fokusnya adalah  

penindakan penegakan hukum, artinya kita mencoba untuk 

memberantas penyalagunaan narkoba. Kalau bicara 

pemakai, pemakai itu ada 2 ada yang memang direhabilitas 
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dan ada yang dihukum, kalau hicara pemakai berarti 

korban, masalahnya diundang-undang kita semua korban 

pemakai itu bisa terjerat hukum, karena di undang-undang 

kita itu belom secara tegas bahwa “oh saya pemakai” terus 

begitu ketangkep ternyata pemakai terus langsung dilepas, 

karna pemakai dia tidak terjerat hukum, enggak gitu… 

Yang semua kita proses/kita tangkap, untuk seseorang 

dapat dinyatakan korban penyalagunaan narkoba itu ada 

aturannya, aturannya itu ada di dalam restoratif justice. 

Penyelesaian perkara sceara hukum dengan dasar 

kemanusiaan. Dengan proses restoratif justice itu ada 

tahap-tahapnya, untuk mengajukan bahwa seseorang 

tersebut korban/pemakai untuk dibrehabilitasi 

Peneliti   : Tapi di direktorat reserse narkoba itu ada kerjasama khusus  

tidak pak terhadap masyarakat ? 

Narasumber   : Yoo pasti ada, nah bentuk kerjasamanya secara  

kelembagaan itu kita membangun itu namanya kampung 

bersinar (bersih narkoba) contohnya di kampung permata 

(ambon), kampung kiapang (boncos), kampung bahari, kita 

melihat kampung-kampung tersebut yang memang rawan 

sekali peredaran narkoba. Nah kerjasama ya itu tadi dengan 

Rt/Rw lalu kita membangun posko, progres yang sudah jadi 

ya itu di kampung permata/kampung ambon. 

Peneliti   : Jika dilingkungan tempat tinggal kita ada yang  
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pemakai/pengedar narkoba apa boleh kita laporan ke 

direktorat ini ? 

Narasumber   : Harus dong mba harus, karna kan peran masyarakat itu  

juga penting, peran serta masyarakat itu ada, kan sudah di 

atur di dalam undang-undang, jadi jika dilingkungan tempat 

tinggal mba ada pengedar/pemkai silahkan datang atau bisa 

kontak di sosial media kita, nanti dibuatkan laporan tapi 

nama mba akan dirahasiakan, kita juga akan kerjaasama, jd 

nanti diproses penyidikan dan penyelidikan dulu, ga 

mungkin kita langsung tangkap kan, jadi kita proses dulu 

lalu kita lakukan penyelidikan. 

Peneliti   : Tadi sudah dijelaskan terkait upaya-upaya ya pak, menurut  

bapak apakah upaya yang dilakkan Reserse Narkoba Polda 

Metro Jaya  dalam mencegah penyalagunaan narkoba ini 

sudah optimal ? 

Narasumber   : Oh pasti mba..  kita dalam melaksanakan kegiatan upay  

pencegahan penyalagunaan narkoba harus secara optimal, 

kalau tidak optimal kan sia-sia apa yang kita kerjakan mba 

Peneliti   : Jika menurut bapak sudah optimal, sbelumya dalam  

melaksanakan tugas dalam mecegah, Apakah terdapat 

kendala ? 

Narasumber   : Alhamdulillah, dalam melaksanakan tugas atau kegiatan  

tidak terdapat kendala, karna disini masyarakat juga 

mendukung apa yang kita lakukan mba, kayak di kampung 
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ambon itu, dulu kita pernah di serang saat melakukan 

tindakan istilahnya warganya melakukan pertahanan polisi 

dilemparin apa itu segala macem, ketapel apa itu, tapi 

sekarang alhamdulillah sudah aman, mba boleh coba main-

main ke kampung ambon, sudah aman mba, aman bukan 

berarti bebas dari narkoba tapi berkurang, kayak dalam 

transaksi tidak secara terang-terangan kayak dulu mba.. 

Peneliti   : (ketawa kecil) iya dulu kampung ambon itu kalo denger  

cerita dari orang sekitar serem gitu pak, terus juga bukan 

rahasia juga kalo kampung ambon memang marak 

peredaran narkoba itu..  

Narasumber  : Iya benar, tapi sekarang sudah aman mba.. 

Peneliti  : Baik pak sekiranya sudah cukup wawancara hari ini,  

terimakasih banyak bapak sudah meluangkan waktunya.. 

Narasumber   : Sama-sama mba.. kalau ada yang mau ditanyakan lagi  

silahkan datang ke kantor lagi aja ya mba.. 

Peneliti  : Siap bapak, Terimakasih banyak 

Narasumber  : Sama-sama mba… 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Narasumber 2 

Nama   : Iptu Bambang Subiakto S.H. 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia   : 50 Tahun 

Jabatan  : Anggota Ditresnarkoba Polda Metro Jaya 

Tanggal Wawancara : Rabu, 18 Januari 2023 

Waktu Wawancara : 10.00-11.30 WIB  

Lokasi Wawancara : Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya

 

Peneliti   : Selamat pagi bapak, apa kabar pak ? 

Narasumber  : Pagi mba, alhamdulillah baik mba.. 

Peneliti   : Baik pak, sebelumnya mohon izin untuk meminta 

waktunya sebentar untuk melakukan wawancara ? 

Narasumber   : Boleh dong mba silahkan, apa ni yang mau ditanyain mba.. 

Peneliti   : Pertama-tama, perkenalkan nama saya Risma Pratiwi  

mahasiswa Universitas Nasional Program Studi Sosiologi 

yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 

tugas akhir/skripsi. Judul penelitian saya yaitu “Peran Polda 

Metro Jaya Dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba Di Kalangan Pelajar”. Sebelum masuk ke 

pertanyaan pertama, boleh bapak untuk memperkenalkan 

diri dahulu? 
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Narasumber   : Saya Iptu Bambang Subiakto, saya disini sebagai paur di  

Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 

Peneliti   : Baik bapak, terima kasih. Langsung masuk ke pertanyaan  

aja ya pak, di Direktorat Reserse Narkoba ini terdiri dari 

berapa Subdit pak ? 

Narasumber   : Disini ada 3 Subdit, Subdit 1,2,3 kalau Subdit 1 Narkotika,  

kalau Subdit 2 Psikotropika, Subdit 3 Baya (bahan-bahan 

berbahaya). Masing-masing Subdit kecuali subdit 1&2 

untuk baya dikasih wewenang dikit gitu, karna ya yang 

subdit 3 khusus orang atau yang misalkan personil yang 

bisa mengamankan orang2 yanh terlibat peredaran obat 

berbahaya, bukan narkotika yaa tapi kayak obat aprazolam 

gitu.. 

Peneliti   : Kalau untuk tindakan penyelidikan hingga penangkapan  

itu dilakukan oleh subdit berapa? 

Narasumber    : Kalau untuk itu masing-masing subdit, subdit kan terdiri  

dari 5 unit jadi disini ada 15 unit, kan 3 subdit jadi 1 subdit 

itu 5 unit. Terus kalo untuk subdit 1 ada timsus dan subdit 

2 ada timsus, kalau subdit 3 tidak ada unit. Nah Kecuali ada 

operasi gabungan misalkan pengerebekan kampung ambon 

semua subdit terlibat 1,2&3 kalau untuk penangkapan 

narkotika masing-masing unit sudah punya TO (target 

operasi) misalkan ada agen atau cepu istilahnya ngasih tau 

“pak disini ada BD atau pengedaran” nah ini yang masing-
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masing unit punya agen itu, jadi istilahnya unit ini 

berdasarkan keterangan agen kalau mau melakukan 

penangkapan, kecuali kalau rame-rame kasus besar baru 

mereka gabung subdit 1,2&3. 

Peneliti   : Kayak kemarin di kampung bahari ya pak? 

Narasumber   : Oiyaa itu di bontis, kalau itu gabungan karna kan situasi  

disana agak rawan ya.. 

Peneliti    : Waktu itu juga pernah ada yang lemparan petasan ya pak? 

Narasumber   : Oiya biasa itu mah, tapi tetep aja mereka ga akan ini karna  

kita sudah melebihi personil jadi misalkan mereka ada 100 

kita ada 100 lebih gitu, antisipasi gitu, jadi kaya model pam 

bola juga nih misalkan ada 3000 kita biasanya ada 500 jadi 

1500, jadi suatu daerah makin rawan kita personilnya 

dilibatkan makin banyak, antisipasi gitu biar tidak ada 

perlawanan 

Peneliti   : Baik bapak, selanjutnya itu Upaya preventif secara jelas  

yang dilakukan oleh direktorat reserse narkoba dalam 

pencegahan penyalagunaan narkoba ? 

Narasumber   : Upaya preventifnya kita itu mengadakan p4gn, p4gn itu  

kita modelnya kaya sosialisasi, penyuluhan masalah 

narkoba. Jadi nanti ada contoh-contoh barang bukti yang 

telah kita amankan ada ekstasi, sabu, LSD (lembar) kayak 

permen yang ditaro di lidah itu bahaya juga, jadi orang yang 
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pake itu bisa bawaannya terlalu ngefly banget, bebahaya 

banget 

Peneliti  : Belum lama ini juga ada ya pak yang liquid vape.. 

Narasumber   : Yah itu liquid tu yang baru kita amankan di Kembangan,  

Jakarta Barat. Itu bahaya banget, hati-hati kalau pada vape. 

Biasanya kalau gitu dijual by online mba Risma, jadi dia 

ada istilahnya komunitas jadi ig nya atau sosmed lainnya 

lewat telegram. Mereka hanya komunitas aja ya mba, jadi 

nanti dari mereka dijual-jual lagi gitu. 

Peneliti   : Jadi pak, upaya preventifnya selain sosialisasi apa lagi  

ya pak ? 

Narasumber   : Ada pembentukan kampung tangguh preventifnya,  

Kampung Bersinar (bersih narkoba) kayak modelan di 

Kampung Ambon dan Kampung Bahari, rencananya mau 

di Boncos/Kampung Kiapang sini Palmerah, jadi rencana 

pembentukan Kampung Tangguh bersinar itu misalkan 

Kampung Tangguh Boncos Bersinar tapi mereka bilang ga 

mau Kampung Boncos padahal terkenalnya Kampung 

Boncos tapi maunya Kampung Kiapang Bersinar. 

Peneliti   : Tapi untuk program kampung bersina itu hanya 3 (tiga)  

kampung itu atau nanti akan di buat kampung lainnya ? 

Narasumber   : Rencanya kita juga mau lebih dari itu mba.. kita juga ada  

itu RW bersinar (bersih narkoba) kalau itu kemarin HUT 

Polda Metro Jaya si mba.. 
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Peneliti   : Baik pak. Menurut bapak, apakah semua orang yang  

terjerat kasus narkoba bisa mendaptkan kebijakan 

rehabilitasi ? 

Narsumber   : Boleh, semua.. 

Peneliti   : Apakah rehabilitasi diperuntukkan bagi mereka yang yang  

di dalam lapas?  

Narasumber   : Oh kalau didalam lapas udah ga bisa dong, kan dia  

barangnya sudah di atas SEMA (surat edaran mahkamah 

agung) jadi kalau sabu dibawah 1 gram itu bisa di rehab 0,3 

0,7 0,8 bahkan 1,1 karna kan pake plastik ya jadi plastik itu 

kan bruto jadi berat kotor tapi kalau misalkan netto nya 

mungkin dibawah satu kadang-kadangkan plastiknya gede 

pas ditimbang tapi isinya netto kurang dari 1 begitu, jadi di 

bawah 1 restoratif justice 

Peneliti   : Kalau itu biasanya tu semua yang dikatakan pengguna itu  

boleh mendapatkan restoratif justice itu ? 

Narasumber   : Boleh dong, tapi barang buktinya harus itu ya, kalau sabu  

dibawah 1 gram kalau ekstasi dibawah 8 butir.. 

Peneliti   : Kalau untuk anak dibawah umur ya pak, jika dia terjerat  

kasus narkoba, apakah dalam hukuman itu mendapatkan 

keringan? 

Narasumber   : Kalau misalkan barangnya banyak ya.. bukan banyak ya..  

sekarang kan modus-modus anak dibawah umur udah 

digunakan agar tidak tercium, jadi misalkan kita tangkep 
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kita harus ada Bapas (Balai Pemasyarakatan) jadi kalau 

anak 1x24 jam mba.. kalau untuk hukumannya mungkin 

ringan tidak disamakan dengan orang dewasa, terus kalau 

ditahannya juga dipisahkan dia ditempatkan di LPKA.  

Peneliti   : Oke baik bapak. Di direktorat reserse narkoba ini, ada 

strategi khusus tidak dalam mencegah penyalagunaan 

narkoba ? Selain dari upaya-upaya yg telah dilakukan Jika 

strategi ini dinilai sangat efektif, lalu apakah upaya lanjutan 

yang akan dilakukan pak? 

Narasumber   : Efektif, kita belum bisa mengatakan itu bersih ya, tapi dari  

segi kuantitas kualitas yang kita amankan sudah berkurang, 

misalkan dulu 5 sekarang udah 2, misalkan dulu jumlahnya 

sampe 500gram sekarang 100gram udah gitu jarang udah 

mba, dulu kan dikampung ambon sering tuh tiap hari ada, 

belum dikatakan bersih tapi mereka udah istilahnya 

berkurang ya kekurangannya 80% 85% lah ya.. Nah disana 

Kampung Tangguh juga dijaga Polisi mba, jadi ada orang 

Narkoba Polres, Polda sama Brimob mba.. 

Peneliti  : Baik bapak, Terimakasih untuk waktunya sudah mau saya  

tanya-tanya ya pak.. 

Narasumber  : Sama-sama mba Risma, Kalau ada yang ingin ditanyain  

boleh langsung dateng ke kantor saja mba.. 

Peneliti  : Oke siap bapak..  
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LAMPIRAN 8 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

 

Narasumber 3 

Nama   : Inisial (R)  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia   : 18 Tahun 

Status   : Anak Didik Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Tanggal Wawancara : Jumat, 30 Desember 2022  

Waktu Wawancara : 09.00-10.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Jakarta

 

Peneliti  : Hallo, apa kabar ni? 

Narasumber  : Alhamdulillah kak baik 

Peneliti  : Aku boleh minta waktunya sebentar ya untuk wawancara.. 

Narasumber   : Iyaa kak boleh.. 

Peneliti   : Pertama-tama, perkenalkan nama kaka Risma Pratiwi  

mahasiswa Universitas Nasional Program Studi Sosiologi 

yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 

tugas akhir/skripsi. Sebelumnya disini kaka ingin 

mengobrol terkait latar belakang pelaku penyalagunaan 

narkoba ya, Sebelum masuk ke pertanyaan pertama, boleh 

kamu untuk memperkenalkan diri dahulu? 

Narasumber   : Boleh kak, nama saya inisial (R) umur saya 18 tahun kak,  

saya tinggal di Tanjung Priok Jakarta Utara.. 
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Peneliti   : Baik Terimakasih. Langsung masuk ke pertanyaan aja ya..  

sebelumnya disini kamu terjerat kasus apa ya? 

Narasumber  : Saya narkoba kak.. 

Peneliti   : Sudah berapa kali melakukan penyalahgunaan narkoba ? 

Narasumber   : Sering kak, kayak bisa setiap hari make si kak, terus juga  

emang dari SD udah maku juga kak.. 

Peneliti   : Kalau untuk menggunakan narkoba itu kamu menggunakan  

jenis apa ? 

Narasumber   : Kalau itu biasanya ganja si kak 

Peneliti   : Oala ganja.. untuk masa hukuman berapa tahun ? 

Narasumber   : 1 tahun 6 bulan kak 

Peneliti   : Kaka mau tanya hal apa yang menjadi alasan atau penyebab  

kamu menggunakan narkoba ? 

Narasumber   : Lingkungan pertemanan si kak, kayak ikut-ikutan temen,  

awalnya karna penasaran gimana si rasanya terus coba 

sekali enak, jadinya keterusan kak.. Terus juga Om emang 

ada yang pengguna juga jadi tau hal itu dari Om 

Peneliti   : Kamu menggunakan narkoba itu, Orangtua 

mengetahui hal tersebut? dan yang dilakukan orangtua saat 

mengetahui hal tersebut ? 

Narasumber   : Marah pasti kak, sedih sama kecewa pastinya 

Peneliti   : Setelah kamu berada disini (LPKA) hubungan kamu  

dengan keluarga dan saudara gimana ? 
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Narasumber   : Alhamdulillah masih baik kak, masih suka komunikasi juga  

kak, tapi ada si kak adiknya dari mamah yang ngejauh gitu 

pas tau saya pemakai 

Peneliti   : Tapi dalam hal hubungan dengan teman-teman gimana ? 

Narasumber   : Mereka si pada baik kak, mereka juga pada mau jeguk tapi  

saya gamau kaya buat apa, saya juga ga butuh mereka  

Peneliti   : Kaka ga tau masalah kamu dengan teman gimana, tapi  

ambil sisi postifnya aja, jauhin hal negatifnya ya.. 

Narasumber   : Iya kak pasti, gaenak juga kak kalo lama-lama disini 

Peneliti   : Ada perasaan menyesal dalam diri kamu?  

Narasumber   : Nyesel mah pasti kak karna kan kita udah ngecewain  

orangtua juga kan kak.. 

Peneliti   : Kalau nanti kamu sudah keluar dari sini, ada keinginan  

untuk kembali hidup normal tanpa adanya narkoba? 

Narasumber   : Pasti kak, mau jadi manusia yang bener aja kak disini ga  

enak gabisa main hp kan kak, aturan kan masa muda kita 

seneng-seneng kak di luar tapi malah masuk sini 

Peneliti   : Tapi kalau nanti sudah keluar, jangan ngelakuin kesalahan  

lagi ya, karna kalau ngelakuin lagi tempat kamu udah bukan 

disini, tapi dilapas yang pasti isinya lebih serem kan.. 

Narasumber   : iyaa kak, gamau juga kak  

Peneliti   : baik, sepertinya wawnacaranya sudah, terima kasih (R)  

sudah mau diwawancara ya sama kaka 

Narasumber   : iya kak sama-sama  
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LAMPIRAN 9 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

Narasumber 4 

Nama   : Inisial (B)  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usia   : 18 Tahun 

Status   : Anak Didik Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Tanggal Wawancara : Jumat, 30 Desember 2022  

Waktu Wawancara : 10.30-11.00 WIB 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Jakarta

 

Peneliti  : Hallo, apa kabar ni? 

Narasumber  : Alhamdulillah kak baik 

Peneliti  : Aku boleh minta waktunya sebentar ya untuk wawancara.. 

Narasumber   : Iyaa kak boleh.. 

Peneliti   : Pertama-tama, perkenalkan nama kaka Risma Pratiwi  

mahasiswa Universitas Nasional Program Studi Sosiologi 

yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 

tugas akhir/skripsi. Sebelumnya disini kaka ingin 

mengobrol terkait latar belakang pelaku penyalagunaan 

narkoba ya, Sebelum masuk ke pertanyaan pertama, boleh 

kamu untuk memperkenalkan diri dahulu? 

Narasumber   : Nama saya inisial (B) umur saya 18 tahun, saya tinggal di  

Tanjung Priok juga kak Jakarta Utara.. 

Peneliti   : Sama kaya R ya dari Tanjung Priok juga. Baik Terimakasih.  
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Langsung masuk ke pertanyaan aja ya.. sebelumnya disini 

kamu terjerat kasus apa ya? 

Narasumber   : Narkoba kak 

Peneliti   : Kalau untuk masa tahanan kamu itu berapa tahun ya ? 

Narasumber   :  2 Tahun 6 Bulan 

Peneliti   : Dalam menggunakan narkoba itu udah berapa kali kamu  

melakukan penyalahgunaan narkoba ? 

Narasumber   : Sering kak, ga keitung berapa kalinya kak 

Peneliti   : Kamu pemakai atau pengedar juga? 

Narasumber   : Saya emakai juga, pengedar juga kak 

Peneliti   : Narkoba jenis apa yang biasa kamu gunakan dan edarin ? 

Narasumber   : Jenis sabu-sabu si kak 

Peneliti   : Apa  yang jadi alasan atau penyebab kamu melakukan  

penyalahgunaan narkoba sampai pengedar juga kan? 

Narasumber   : Kalo untuk make si kak karna ajakan temen, temen emang  

pada pemakai semua jadi kayak di ajak-ajakin gitu kak terus 

penasaran kan jadinya ikutan, terus juga emang temen se-

gang itu pada pemakai sama pengedar juga jadi sering 

diajakin 

Peneliti   : Ohhh jadi temen-temen se-gang itu emang rata-rata 

pemakai sama pengedar ya? 

Narasumber   : iya kak, disana tu emang banyak banget kalo soal narkoba 

Peneliti   : kamu kan pemakai sama pengedar ya, oranh tua kamu tahu  

kamu sering menggunakan narkoba dan pengedar ? 
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Narasumber   : Tau kak, udah sering dibilangin juga sama orangtua, abang  

tapi emang sayanya aja kak yang bandel gabisa dibilangin 

jadinya ya gitu 

Peneliti   : Pas tau kamu di tangkap sama polisi soal narkoba ini  

gimana orangtua kamu? 

Narasumber   : Nangis kak, kecewa pasti padahal malemnya saya itu di  

chat suruh pulang sama orangtua tapi ga pulang terus 

paginya saya ditangkap 

Peneliti   : TKP kamu diamanin polisi itu dimana? 

Narasumber   : Jadi kita kaya ada basecamp gitu kak, di apartemen, kalo  

ditangkep kita berempat kak 

Peneliti   : Tapi kamu mendapatkan masa rehabilitas gak? 

Narasumber   : Dapet kak, jadi sebelum masuk sini saya di dinas sosial dulu  

2 (dua) bulan  

Peneliti   : oalah baik,  kan sekaranh kamu di LPKA ya, gimana  

hubungan kamu sama keluarga ? 

Narasumber   : Alhamdulillah baik kak, suka telponan kak, kadang juga  

suka di jenguk sama orangtua sama ditransfer uang juga, 

kalo trasnfer uang itu nanti dikirim ke petugas kak jadi nanti 

kita bilang ke petugas gitu 

Peneliti   : Kalau untuk hubungan kamu dengan teman-teman baik?  

Ga ada temen yang menjauh gitu kan? 

Narasumber   : Ga ada kak, masih komunikasi juga, pada mau jenguk juga  

tapi kan gabole kak dari sininya harus keluarga inti 



111 
 

Peneliti   : ohh iya bener. Kamu ini anak yang suka ngobrol atau curhat  

ke orang tua? 

Narasumber   : Gapernah si kak, karna orangtua sibuk kerja, abang juga  

udah pada nikah adek juga waktu itu di pesantren jadi saya 

dirumah sendiri terus lebih suka keluar rumah. 

Peneliti   : Tapi orangtua kamu itu, orangtua yang keras dalam  

mendidik ? 

Narasumber   : Enggak si kak.. 

Peneliti   : Orangtua selalu memberikan aturan dalam kehidupan  

sehari-hari ? 

Narasumber   : Pasti kak, kaya misalkan main jam 9 udah harus dirumah,  

terus kalo udah malem jangan keluar lagi 

Peneliti   : Orangtua kamu kasih kebebasan sama kamu ga? 

Narasumber   : Kasih kak, asal jangan macem-macem sebenernya nah 

Peneliti   : Tapi orangtua kamu itu suka kayak memperhatikan dalam  

hal pergaulan kayak milih temen gitu? 

Narasumber   : iyaa kak, mama suka bilang “jangan main sama itu 

gabener” tapi sayanya aja yang emang susah di bilangin 

gitu 

Peneliti   : Orangtua suka kasih edukasi tentang narkoba?  

Narasumber   : Sering kak sebenernya, kalo lagi ngobrol sama ayah juga  

suka dibilangin, sama abang juga suka dibilangin 

Peneliti   : Ada perasaan nyesel gak ? 

Narasumber   : Nyesel mah pasti kak, apalagi sebelum ketangkep itu ayah  
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udah chat suruh pulang tapi saya nanti-nanti terus  

Peneliti  : Setelah keluar dari LPKA ada keinginan untuk kembali  

hidup normal tanpa ada narkoba ? 

Narasumber   : Pasti punya kak, kan kalo diluar bisa main sama temen- 

temen kak, kalo disini main hp aja susah kak  

Peneliti   : Tapi kalo bergaul harus lebih hati-hati lagi ya, karna kalo  

ketangkep lagi tempat kamu bukan disini.. 

Narasumber   : iya kak gamau lagi, mau jadi orang bener aja kak  

Peneliti   : Bagus!!. Baik Terimakasih banyak  (B) sudah mau di  

wawancara sama kaka 

Narasumber  : Iya kak Sama-sama  
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LAMPIRAN 10 

TRANSKIP WAWANCARA 5 

Narasumber 5 

Nama   :  Neneng (Orang Tua Pelaku) 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 48 Tahun 

Tanggal Wawancara :  16 Januari 2021 

Waktu Wawancara : 13.00-14.00 WIB 

Lokasi Wawancara : Tempat tinggal informan, Tanjung Priok, Jakarta Utara

 

Peneliti   : Assalammu’alaikum wr.wb, selamat pagi ibu.. 

Narasumber   : Wa’alaikumsalam neng.. 

Peneliti   : Ibu, mohon izin meminta waktunya sebentar untuk  

melakukan wawancara ? 

Narasumber   : Boleh neng 

Peneliti   : Baik ibu. Pertama-tama, perkenalkan nama saya Risma  

Pratiwi mahasiswa Universitas Nasional Program Studi 

Sosiologi yang sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir/skripsi. Judul penelitian saya 

yaitu “Peran Polda Metro Jaya Dalam Upaya Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Pelajar”. Disini 

saya ingin mengetahui pola asuh yang ibu kepada anak. 

Sebelum masuk ke pertanyaan pertama, boleh ibu untuk 

memperkenalkan diri dahulu? 
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Narasumber   : Boleh neng, nama saya ibu Neneng orangtua dari (B)  

Peneliti   : Baik ibu, Terimakasih. Langsung masuk ke pertanyaan aja  

ya bu. Seperti apa cara Ibu dalam mengasuh anak di dalam 

keluarga ? 

Narasumber   : Cara saya ya paling, bilangin hal-hal yang baik sama jauhin  

hal-hal yang gabaik aja gitu neng  

Peneliti   : Seperti apa aturan yang diberikan oleh Ibu dalam mendidik  

anak ? 

Narasumber   : Kita mah neng jadi orangtua ga terlalu banyak ngantur apa  

yang anak mau, mau main yauda silahkan tapi jam 9 udah 

dirumah.. tapi ya anaknya aja neng susah dibilangin 

Peneliti   : Apakah Ibu tahu kebiasaan kurang baik yang dilakukan  

oleh anak ? 

Narasumber   : Karna saya kan kerja, ayahnya juga kerja jadi ga banyak tau  

sikapnya, paling juga tau dia sering main aja jarang untuk 

dirumah  

Peneliti   : Apakah Ibu sering memberikan kebebasan sama anak  

dalam segala hal yang dilakukan anak ? 

Narasumber   : Sering kok neng, namanya anak laki neng kan pasti 

maunya bebas aja, jadi ya saya mah ikutin anak aja.. 

Peneliti   : Pernahkan anak Ibu mengabaikan nasihat dan saran yang  

diberikan ? 

Narasumber   : Sering neng, ya itu aja sekarang dia bisa sampe di tangkep  
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ya karna suka ga dengerin kalo orangtua bilangin, udah 

sering dibilangin jangan suka ikut-ikutan temennya yang 

pemakai sama pengedar narkoba tapi ya neng susah emang 

Peneliti   : Apakah dalam cara mendidik anak, Bapak/Ibu termasuk  

orangtua yang keras?  

Narasumber   : Kalo keras si enggak neng, paling ya tegas kali ayahnya si  

Peneliti   : Apakah Ibu pernah menghukum anak secara fisik ? (Kalau  

iya, mengapa menghukum secara fisik & hukuman fisik 

seperti apa)? 

Narasumber   : Ohh enggak pernah neng, paling pake omomgan aja kayak  

ngomel aja saya mah neng, ga sampe mukul anak begitu 

Peneliti   : Menurut ibu apakah anak Ibu, termasuk anak yang mudah  

terpengaruh ? 

Narasumber   : iya neng, kalo ga terpengaruh ga mungkin kan neng dia bisa  

sampe masuk penjara gitu 

Peneliti   : Hal seperti apa yang diperbolehkan/batasan untuk anak ? 

Narasumber   : Saya bolehin aja apa yang anak saya lakuin, kaya ngerokok  

ya saya bolehin aja, tapi ga buat narkoba neng, dia mau 

main sama siapa aja saya ga masalah, kadang ga pulang 

juga ga masalah karna saya kerja juga kan neng 

Peneliti   : Baik bu. Terimakasih banyak sudah mau meluangkan  

waktumya untuk diwawancara sama saya 

Narasumber  : Iya neng, Sama-sama. Sukses terus neng 
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LAMPIRAN 11 

TRANSKIP WAWANCARA 6 

Narasumber 6 

Nama   : Nurhasna S.Pd 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 48 Tahun 

Profesi   : Guru 

Tanggal Wawancara : 04 Januari 2023 

Waktu Wawancara : 13.30-14.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Sekolah Al-Huda Jakarta 

 

Peneliti   : Assalammualaikum Ibu, selamat siang. 

Narasumber   : Wa’alaikumsalam, Siang kak.. 

Peneliti   : Ibu apakabar ? 

Narasumber   : Alhamdulillah baik, kamu gimana ? 

Peneliti   : Alhamdulillah baik. Sebelumnya saya izin waktunya untuk  

melakukan wawancara ya bu.. 

Narasumber   : Boleh kak.. 

Peneliti   : Baik ibu terimakasih. Pertama-tama, perkenalkan nama  

saya Risma Pratiwi mahasiswa Universitas Nasional 

Program Studi Sosiologi yang sedang melakukan penelitian 

untuk menyelesaikan skripsi. Judul penelitian saya yaitu 

“Peran Polda Metro Jaya Dalam Upaya Pencegahan 
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Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Pelajar”. Disini 

saya akan tanya-tanya mengenai kegiatan/program yang 

dilaksanakan sekolah ini sebagai bentuk upaya tersebut. 

Sebelum masuk ke pertanyaan pertama, boleh ibu untuk 

memperkenalkan diri dahulu? 

Narasumber   : Saya ibu Nurhasna, disini saya mengajar mata pelajaran  

Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Peneliti   : Baik ibu terimakasih. Langsung ke pertanyaan aja ya bu,  

saya ingin bertanya apakah disekolah ini mempunyai 

program/kegiatan dalam upaya pencegahan penyalagunaan 

narkoba ? 

Narasumber   : Kalau untuk kegiatan yang khusus si kita belum ada ya,  

paling kalau hari senin melakukan upacara nanti pas kepala 

sekolah pidato ada lah segelintir 1/2 kalimat ya terkait 

bahaya narkoba, di hari jumat kita ada kegiatan tadarusan 

bersama dan ada ektrakulikuler tp untuk eskul itu yang 

minat saja sama paling anggota osis bikin mading tentang 

bahaya narkoba 

Peneliti   : Kalau disini itu suka ada penyuluhan gitu bu? 

Narasumber   : Oh iya tentu ada, biasanya pihak luar yang ingin  

mengadakan penyuluhan ke sekolah kami 

Peneliti   : Untuk pihak luar maksudnya gimana ga bu? 

Narasumber   : Kita bekerjasama dengan Polisi setempat dan TNI juga, 
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Jadi mereka yang suka mengadakan penyuluhan ke sekolah 

tentang bahaya narkoba sama tawuran  

Peneliti   : Kalau untuk penyuluhan itu biasanya dilakukan sebulan  

sekali atau bagaimana ya bu? 

Narasumber   : Oh enggak, kita melakukan penyuluhan tergantung dari  

pihak luar aja karna ya itu kita hanya paling ngasih tau 

sepatah dua kata aja gitu 

Peneliti   : Oke baik ibu, Menurut pendapat ibu, apakah dengan  

kegiatan serta penyuluhan yang tidak selalu sebulan sekali 

ini dapat mencegah penyalagunaan narkoba dikalangan 

pelajar ? 

Narasumber   : Menurut saya tidak ya nak, karna kan seharusnya kegiatan  

itu harus di kedepankan apalagi kita pernah ada juga siswa 

kita yang terjerat kasus narkoba, seharusnya kita bisa 

belajar dari permasalahan tersebut. 

Peneliti   : Iya bener bu. Selain siswa/i apakah ada kerjasama kepada  

orang tua dari siswa/i dalam upaya pencegahan 

penyalagunaan narkoba ? 

Narasumber   : Kalau itu dari wali kelas masing-masing si yang selalu  

berkomunikasi dengan orangtua, biasanya setiap kelas suka 

ada tuh grup yang isinya wali kelas dengan orangtua. 

Peneliti   : Baik ibu, semoga sekolah ini kedepannya bisa 

mengkedepankan kegiatan-kegiatan untuk mencegah 

penyalagunaan narkoba ya bu.. 
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Narasumber   : Aamiin kak.. 

Peneliti   : Kalau begitu terima kasih banyak ibu sudah mau  

meluangkan waktunya 

Narasumber   : Sama-sama kak.. 
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LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 7. 

 Penyerahan Surat Di Kantor Kementerian Hukum&HAM Terkait Surat 

Izin Penelitian di LPKA Jakarta  

 

 
Gambar 8. 

Gedung Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) II Jakarta 
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Gambar 9. 

Bersama Narasumber Penelitian sebelah kiri Andik (R) dan 

 Sebalah Kanan Andik (B)  di LPKA II Jakarta 

 

 

 
Gambar 10. 

Bersama Ibu Yuli selaku Sipir (Petugas Lapas) LPKA II Jakarta 
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Gambar 11. 

Gedung Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 

Sumber : Kompas.com 

 

 

 

 
Gambar 12. 

Bersama Bapak Gatot Sriwandi S.S dan Bripda Aldian Ocky Prasetyo 

Staf Bagopsnal dan Bamin/Anggota Bagopsnal  

Direktorat Reserse Polda Metro Jaya 
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Gambar 13. 

Bersama Bapak IPTU Bambang Subiakto, S.H. 

Paur Bagopsnal Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 

 

 

 
Gambar 14. 

Bersama Ibu Nurhasna Selaku Guru SMA Al-Huda Jakarta 
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LAMPIRAN 13 

SURAT KESEDIAAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 14 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN DAN INFORMASI DATA  

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Lpka) 
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LAMPIRAN 15 

SURAT BALASAN DARI KEMENKUMHAM  

Penelitian Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Lpka) 
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LAMPIRAN 16 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN DAN INFORMASI DATA  

Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya 
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LAMPIRAN 17 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 18 

BEBAS PLAGIARISME 
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